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Abstract: The Development Of Student Worksheet That Contains The Value Of 
Divinity and Love towards the Environment. The purpose of this research is to 
develop student worksheet (LKS) which contains the value of divinity and Love 
towards the environment, concerning the material of solids, liquids and gases for 
seventh grade students of Junior High School. The Development method used, is 
adapted from the instructional media development model which consists of seven 
procedural steps of product development.  Based on the internal test result, it can be 
concluded that the student worksheet (LKS) is suitable to be used as the learning 
source with the qualities; interesting, easy to used,  and useful  as the learning 
media. 
 
 
Abstrak: Pengembangan LKS Pembelajaran Sains Bermuatan Nilai Ketuhanan dan 
Kecintaan terhadap Lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 
lingkungan pada materi zat padat, cair dan gas untuk siswa kelas VII SMP. Metode 
pengembangan yang digunakan mengadaptasi model pengembangan media 
instruksional yang meliputi tujuh tahapan prosedur pengembangan produk. Ber-
dasarkan hasil uji internal dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja siswa (LKS) telah 
sesuai dengan teori dan layak digunakan sebagai sumber belajar dengan kualitas: 
menarik, mudah digunakan, dan bermanfaat sebagai media pembelajaran. 
 
 
Kata kunci:  lembar kerja siswa, penelitian pengembangan, nilai kecintaan terhadap 

lingkungan, nilai ketuhanan. 
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PENDAHULUAN 

 

Banyak usaha yang dilakukan pe-

merintah dalam memperbaiki sistem 

pendidikan, salah satunya dengan me-

ngimplementasikan kurikulum baru, 

yaitu kurikulum 2013 yang menekan-

kan pada pembentukan karakter. 

Pembentukan karakter tersebut terdiri 

dari pembentukan sikap, keterampil-

an, pengetahuan dan nilai-nilai karak-

ter yang bertujuan untuk berkem-

bangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.   

Hal ini didukung oleh Kementeri-

an Pendidikan Nasional (2010: 7) 

fungsi pendidikan karakter adalah: (1) 

Pengembangan: pengembangan po-

tensi peserta didik untuk menjadi    

pribadi berperilaku baik; ini bagi pe-

serta didik yang telah memiliki sikap 

dan perilaku yang mencerminkan bu-

daya dan karakter bangsa; (2) Per-

baikan: memperkuat kiprah pendidik-

an nasional untuk bertanggung jawab 

dalam pengembangan potensi peser-

ta didik yang lebih bermartabat; (3) 

Penyaring: untuk menyaring budaya 

bangsa sendiri dan budaya bangsa la-

in yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa yang ber-

martabat. 

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

di sekolah, guru mempunyai peranan 

penting dalam membantu upaya pe-

merintahan untuk mendidik para sis-

wa agar memiliki karakter yang diha-

rapkan. Adanya karakter siswa yang 

kurang baik yang sering ditemui seper-

ti tidak peduli terhadap lingkungan, 

kurangnya rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, kurangnya rasa 

hormat tehadap guru, dan hal lainnya 

yang sangat menghambat tercapainya 

tujuan pendidikan. Oleh karena itu 

perlu diterapkannya pendidikan karak-

ter dalam proses pembelajaran agar 

pendidikan di Indonesia menjadi lebih 

baik lagi.  

Sebagaimana seperti yang dinya-

takan Rosidin (2013:34) bahwa telah 

dihasilkannya perangkat program  

pembelajaran sains untuk pelaksana-

an program pembelajaran sains ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan yang menuntun 

dalam membina karakter siswa SMP. 

Keefektifan perangkat pembelajaran 

didasarkan atas hasil uji kemenarikan, 

kemudahan, dan kebermanfaatan pro-

duk perangkat pembelajaran sains 

yang telah dilakukan dinyatakan efek-

tif digunakan sebagai perangkat pem-

belajaran untuk program pembelajar-

an berbasis karakter. 
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Salah satu sumber belajar dan 

media pembelajaran yang dapat  

membantu peserta didik maupun guru 

dalam proses pembelajaran adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Ker-

ja Siswa (LKS) termasuk media cetak 

hasil pengembangan teknologi yang 

berupa buku dan berisi materi visual, 

yang membantu siswa belajar secara 

terarah sehingga dapat mempermu-

dah siswa mengerti materi yang dibe-

rikan oleh guru.. 

Hal ini didukung oleh Dhari dan 

Haryono dalam Muliya (2012: 1), me-

nyatakan bahwa penggunaan LKS me-

mungkinkan guru mengajar lebih opti-

mal, memberikan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan, 

memberi penguatan, serta melatih sis-

wa memecahkan masalah. Adapun ba-

gi siswa bermanfaat untuk: (1) Me-

ningkatkan aktifitas siswa dalam me-

ngikuti proses belajar mengajar; (2) 

Melatih dan mengembangkan kete-

rampilan proses pada siswa sebagai 

dasar penerapan ilmu pengetahuan; 

(3) Membantu memperoleh catatan 

tentang materi yang dipelajari melalui 

kegiatan tersebut; (4) Membantu me-

nambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan bela-

jar siswa secara sistematis.       

Setelah dilakukan penelitian pen-

dahuluan di SMP Negeri 1 Bandar 

Lampung, ternyata LKS yang diguna-

kan belum menuntut adanya nilai ka-

rakter ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan, tetapi LKS hanya 

berisikan uraian materi, pertanyaan-

pertanyaan untuk didiskusikan, kesim-

pulan hasil diskusi dan latihan ulang-

an. Sedangkan pada kurikulum 2013 

LKS IPA itu harus berkontribusi terha-

dap pembentukan sikap, keterampil-

an, dan pengetahuan peserta didik 

yang memiliki nilai karakter ketuhan-

an dan kecintaan terhadap lingkung-

an, yang terdapat pada Kompetensi 

Inti (KI) 1 sampai dengan (KI) 4.  

Sebagaimana Megawangi (2004) 

dalam Elmubarok  (2008: 111) sebagai 

pencetus pendidikan karakter di Indo-

nesia telah menyusun karakter mulia 

yang selayaknya diajarkan kepada 

anak yang kemudian disebut sebagai 

9 pilar, yaitu: (1) Cinta Tuhan dan ke-

benaran;  (2) Tanggung jawab, kedi-

siplinan, dan kemandirian; (3) Ama-

nah; (4) Hormat dan santun; (5) Kasih 

sayang, kepedulian , dan kerjasama; 

(6) Percaya diri, kreatif, dan pantang 

menyerah; (7) Keadilan dan kepemim-

pinan; (8) Baik dan rendah hati; (9) 

Toleransi. 

Menindaklanjuti pernyataan di 

atas, salah satu alternatif yang diha-

rapkan dapat membantu pembelaja-

ran yang aktif bagi siswa adalah deng-

an adanya Lembar Kerja Siswa (LKS). 

LKS yang akan dikembangkan berisi 

tahapan dalam percobaan dan evalua-

si yang memungkinkan siswa dapat 

menumbuhkan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan, sesuai 
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dengan kurikulum 2013.  Sehingga da-

pat membentuk generasi yang me-

miliki sikap, pengetahuan, keterampil-

an, kreativitas dan lebih kompetitif da-

lam menunjang pendidikan.  

Sebagaimana seperti yang dinya-

takan Priyanto dan Harnoko (1997: 

135), yaitu: (1) mengefektifkan siswa 

dalam proses belajar mengajar; (2) 

membantu siswa dalam mengem-

bangkan konsep; (3) melatih siswa un-

tuk menemukan dan mengembangan 

proses belajar mengajar; (4) sebagai 

pedoman bagi guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran; 

(5) membantu guru dalam menyusun 

pelajaran; (6) membantu siswa dalam 

menambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan bela-

jar; (7) membantu siswa untuk me-

nambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan bela-

jar secara sistematis dan menurut 

Kusnandiono (2009: 2) secara lebih 

rinci menjelaskan agar dapat berfungsi 

dengan baik, LKS harus memenuhi 

beberapa kriteria berikut : (1) Desain-

nya menarik atau indah; (2) Kata-kata 

yang digunakan sederhana dan mudah 

dimengerti; (3) Susunan kalimatnya 

singkat namun jelas artinya; (4) LKS 

harus dapat membantu atau memoti-

vasi siswa untuk berfikir kritis; (5) 

Penjelasan atau informasi yang pen-

ting hendaknya dibuat dalam lembar-

an catatan siswa; (6) LKS harus dapat 

menunjukkan secara jelas bagaimana 

cara merangkai atau menyusun alat 

yang dipakai dalam suatu kegiatan; (7) 

Urutan kegiatan harus logis (tujuan, 

alat/bahan, cara kerja, data, pertanya-

an dan kesimpulan); (8) LKS disusun 

berdasarkan dengan kisi-kisi soal yang 

sesuai dengan kurikulum; (9) LKS di-

buat sesuai dengan kompetensi dasar 

suatu pelajaran. 

Dengan demikian kegiatan pem-

belajaran di sekolah tidak hanya ter-

batas pada kognitif tetapi juga afektif 

dan psikomotor agar siswa dapat me-

numbuhkan nilai ketuhanan dan ke- 

cintaan terhadap lingkungan. Oleh ka-

rena itu penulis mengangkat peneliti-

an dengan judul: “Pengembangan  

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pem-

belajaran Sains yang Bermuatan Nilai 

Ketuhanan dan Kecintaan terhadap 

Lingkungan”. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini, yaitu re-

search and development atau peneliti-

an pengembangan. Penelitian pe-

ngembangan adalah suatu proses  

yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan 

(Setyosari, 2010: 214). 

Pengembangan yang dilakukan 

adalah pembuatan media instruksio-

nal berupa Lembar Kerja Siswa Pem-

belajaran Sains Bermuatan Nilai Ke-

tuhanan dan Kecintaan terhadap Ling-

kungan. Sasaran pengembangan pro-
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gram adalah materi zat padat, cair dan 

gas untuk SMP. 

Prosedur pengembangan ini me-

ngacu pada model pengembangan 

media instruksional yang diadaptasi 

dari Suyanto dan Sartinem (2009). 

Desain tersebut meliputi tujuh tahap-

an prosedur pengembangan produk 

dan uji produk, yaitu: (1) Analisis ke-

butuhan; (2)  Identifikasi sumberdaya 

untuk memenuhi kebutuhan; (3) Iden-

tifikasi spesifikasi produk yang diingin-

kan pengguna; (4) Pengembangan 

produk; (5) Uji internal: Uji kelayakan 

produk; (6) Uji eksternal: Uji keman-

faatan produk oleh pengguna; (7) Pro-

duksi. 

Langkah selanjutnya, yaitu teknik 

pengumpulan data. Dalam penelitian 

pengembangan ini digunakan tiga ma-

cam metode pengumpulan data, yaitu 

metode wawancara, metode observa-

si, dan metode angket. Metode wa-

wancara digunakan untuk mengetahui 

dan menganalisis kebutuhan media 

pembelajaran. Metode observasi di-

lakukan untuk mengetahui ketersedia-

an sumber belajar serta perlu tidaknya 

pengembangan terhadap LKS yang 

bermuatan nilai ketuhanan dan ke-

cintaan terhadap lingkungan. Metode 

angket digunakan untuk mengukur in-

dikator program yang berkenaan de-

ngan kriteria pendidikan, tampilan 

produk dan kualitas teknis. Instrumen 

meliputi dua tahap, yaitu angket uji 

ahli dan angket respon pengguna.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil utama dari penelitian pe-

ngembangan ini adalah produk LKS 

yang bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

materi zat padat , cair dan gas. Hasil 

dari setiap tahapan prosedur pengem-

bangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

Analisis Kebutuhan. Analisis ke-

butuhan yang Analisis kebutuhan yang 

dimaksud adalah analisis kebutuhan 

belajar siswa dan sumber belajar ter-

kait sarana dan prasarana yang men-

dukung proses pembelajaran. Analisis 

kebutuhan dilakukan dengan metode 

wawancara dan observasi langsung. 

Wawancara dalam penelitian ini di-

tujukan kepada guru fisika kelas VII. 

Secara ringkas hasilnya disajikan pada 

Tabel 1: 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Wawancara 
 

No Hal yang diamati Wawancara kepada guru 

1 
 
 
2 

Sumber Belajar 
 
 
Ketertarikan siswa pada 
pelajaran IPA 

Sumber belajar memakai buku 
pelajaran IPA dan LKS. 
 
Siswa kurang tertarik pada 
pelajaran IPA karena IPA 
dianggap pelajarn yang sulit. 
 

3 Kurikulum 2013 Di SMP Negeri 1 sudah 
menerapkan kurikulum 2013, 
tetapi hanya di keas VII. 
 

4 LKS LKS hanya berisikan uraian 
materi, pertanyaan-pertanyaan 
untuk didiskusikan, kesimpulan 
hasil diskusi dan latihan ulangan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di 

sekolah ternyata di SMP Negeri 1 

Negeri Bandar Lampung, ternyata LKS 

yang digunakan belum menuntut ada-

nya nilai karakter ketuhanan dan ke-

cintaan terhadap lingkungan, tetapi 

LKS hanya berisikan uraian materi, 

pertanyaan-pertanyaan untuk didisku-

sikan, kesimpulan hasil diskusi dan la-

tihan ulangan. Sedangkan pada kuri-

kulum 2013 LKS IPA itu harus ber-

kontribusi terhadap pembentukan si-

kap, keterampilan, dan pengetahuan 

peserta didik yang memiliki nilai ka-

rakter ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan, yang terdapat pada 

Kompetensi Inti (KI) 1 sampai dengan 

(KI) 4, maka dikembangkan suatu sum-

ber belajar berupa LKS pembelajaran 

fisika yang bermuatan nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan. 

Identifikasi Sumberdaya. Hasil 

dari tahap ini, yaitu ternyata LKS yang 

digunakan belum menuntut nilai ke-

tuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan, LKS hanya berisikan uraian 

materi, pertanyaan-pertanyaan untuk 

didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi 

dan latihan ulangan. Sedangkan pada 

kurikulum 2013 LKS IPA itu harus ber-

kontribusi terhadap pembentukan si-

kap, keterampilan, dan pengetahuan 

peserta didik yang memiliki nilai ka-

rakter ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan.  

Identifikasi Spesifikasi Produk. 

Identifikasi produk dilakukan untuk 

mengidentifikasi materi dan penentu-
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an format LKS yang akan dihasilkan. 

Pada identifikasi ini diperoleh sub bab 

materi pengklasifikasian makhluk hi-

dup dan benda-benda tak hidup se-

bagai bagian kerja ilmiah, serta meng-

klasifikasikan berbagai makhluk hidup 

dan benda-benda tak hidup.  

Kegiatan selanjutnya adalah pe-

nentuan format dan jenis LKS yang 

akan dikembangkan. Berdasarkan ana-

lisis kebutuhan dan identifikasi sum-

ber daya yang dimiliki sekolah diper-

oleh identifikasi bahwa produk yang 

akan dihasilkan berupa LKS yang ber-

nilai ketuhanan dan kecintaan terha-

dap lingkungan, yang terdiri dari (1). 

Pencapaian Siswa berupa informasi KI, 

KD, Indikator pencapaian dan tujuan 

pembelajaran untuk mengetahui arah 

pembelajaran; (2). Pencarian Konsep 

berbentuk soal esai yang menuntut 

menemukan sendiri konsep tentang 

wujud zat padat, cair dan gas dalam 

kehidupan sehari-hari yang dikaitkan 

dalam nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan; (3). Uji Kemam-

puan berbentuk soal esai dengan ja-

waban singkat untuk memahami kon-

sep zat padat, cair dan gas yang telah 

dipelajari; (4). Kegiatan Laboratorium 

LKS ini menyajikan kegiatan laborato-

rium dengan tujuan agar siswa meng-

konstruksi pengetahuan IPA.  

Dengan demikian, IPA menjadi 

bermakna bagi siswa sehingga menim-

bulkan rasa bersyukur kepada Allah 

SWT dan meningkatkannya sikap pe-

duli terhadap lingkungan.  

 Pengembangan Produk. Tahap 

pengembangan selanjutnya setelah 

mengidentifikasi spesifikasi produk 

adalah pengembangan produk. Dalam 

proses ini LKS dibuat dengan nilai ke-

tuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan. LKS ini mampu mendorong 

siswa meningkatkan rasa bersyukur 

kepada Allah SWT dan mendorong 

meningkatkan sikap peduli terhadap 

lingkungan. Hasil pengembangan pada 

tahap ini disebut produk prototipe I.  

Uji Internal Produk. Produk pro-

totipe I kemudian diuji kelayakannya 

melalui uji internal. Uji internal yang 

dikenakan pada produk dila-kukan 

oleh ahli desain dan ahli isi/ materi 

pembelajaran. Secara berturut-turut 

dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 seba-

gai berikut: 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Desain 

 

No Aspek Penilaian Saran Perbaikan 

1 Cover/ Sampul LKS Ganti dengan ilustrasi gambar yang lebih sesuai 
dengan materi. 
 

2 Warna Font Ganti warna tulisan yang lebih sesuai 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Materi 

 

No Aspek Penilaian Saran Perbaikan 

1 Fakta dan fenomena dalam 
modul sudah sesuai dengan 
kenyataan. 

Ditambahkan lagi 

 

2 Penyajian soal di dalam LKS Perhatikan kalimat di dalam 
membuat soal 

3 Kesesuaian materi Tingkatkan untuk menjabarkan 
materi, agar siswa dapat 
mempelajari materi dengan 
mudah dan mengerti. 

 
 

Dari hasil uji internal pada pro-

totipe I ini kemudian dilakukan per-

baikan berdasarkan kritik dan saran 

yang ada, dan hasil perbaikannya di-

beri nama prototipe II. Kemudian hasil 

uji pada Prototipe II  akan mendapat-

kan saran-saran perbaikan dari ahli 

isi/materi media pembelajaran hasil 

perbaikan berdasarkan saran-saran 

tersebut kemudian disebut Prototipe 

III. Produk prototipe III kemudian di-

kenakan uji eksternal. 

 Eksternal Produk. Uji eksternal 

merupakan uji coba untuk mengeta-

hui tingkat kemenarikan, kemudahan, 

kemanfaatan menggunakan produk. 

Uji coba  yang dilakukan, yaitu meng-

gunakan desain penelitian One-Shot 

Case Study. Desain penelitian ini di-

gunakan untuk meneliti satu kelom-

pok dengan diberi satu kali perlakuan 

dikenakan kepada siswa 1 kelas, yaitu 

kelas VII.8 yang berjumlah 30 orang. 

Pada tahap ini siswa diberikan kesem-

patan untuk mempelajari LKS selama 

3 hari dan diberikan angket kemena-

rikan, kemudahan dan kebermanfaat-

an. Diperoleh informasi bahwa LKS 
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bermuatan nilai ketuhanan dan kecin-

taan terhadap lingkungan yang dikem-

bangkan menarik, memudahkan dan 

bermanfaat. Dapat dilihat pada tabel 

4.

 

Tabel 4. Respon Penilaian Siswa terhadap LKS yang Dikembangkan 
 

  Kriteria Penilaian Nilai Kuantitatif Pernyataan Kualitatif 

1 Kemenarikan 3,05 Menarik 

2 Kemudahan 3,01 Mempermudah 

3 Kemanfaatan 3,10 Membantu 

 

Berdasarkan Tabel 4  di atas da-

pat diketahui skor penilaian untuk me-

nguji kemenarikan LKS yang telah di-

kembangkan diperoleh skor sebesar 

3,05 yang berkriteria menarik, sedang-

kan skor penilaian untuk menguji ke-

mudahan LKS yang dikembangkan di-

peroleh skor sebesar 3,01 yang ber-

kriteria mempermudah, dan untuk 

menguji kemanfaatan LKS yang telah 

dikembangkan diperoleh skor sebesar 

3,10 yang berkriteria membantu. 

 Pengumpulan data pada aspek 

karakter menggunakan lembar obser-

vasi dengan memberi angket penilaian 

karakter pada siswa. Hasil dari skor 

penilaian karakter tersebut kemudian 

dicari rata-ratanya dari satu kelas, yai-

tu karakternya dapat dikategorikan 

mulai berkembang.  

 Produksi. Setelah dilakukan uji 

eksternal, diperoleh hasil uji produk 

yang disebut prototipe IV yang meru-

pakan produk akhir penelitian pe-

ngembangan ini, yaitu dihasilkannya 

LKS bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan. 

 

Pembahasan  

Pada pembahasan ini disajikan 

kajian tentang produk pengembangan 

yang telah direvisi, meliputi kese-

suaian produk yang dihasilkan dengan 

tujuan pengembangan , kelebihan dan 

kekurangan produk hasil pengemba-

ngan. 

Kesesuaian Produk yang Dihasil-

kan dengan Tujuan Pengembangan. 

Tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah menghasilkan LKS yang ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan, sebagai salah 

satu media pembelajaran pada materi 

zat padat, cair dan gas. LKS yang 

dikembangkan berbeda dengan LKS 

yang dikembangkan sebelumnya, ka-

rena LKS ini mampu mendorong siswa 

meningkatkan rasa bersyukur kepada 

Allah SWT dan mendorong meningkat-

kan sikap peduli terhadap lingkungan.  
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Prosedur pengembangan yang 

digunakan dalam pengembangan me-

ngacu pada model pengembangan 

media pembelajaran menurut Suyanto 

(2009) yang terdiri dari (1) Analisis ke-

butuhan, (2)  Identifikasi sumberdaya 

untuk memenuhi kebutuhan, (3) Iden-

tifikasi spesifikasi produk yang di-

inginkan pengguna, (4) Pengembang-

an produk, (5) Uji internal: Uji kela-

yakan produk, (6) Uji eksternal: Uji ke-

manfaatan produk oleh pengguna, (7) 

Produksi. 

LKS bermuatan nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan ini 

sudah melalui uji ahli, yaitu uji ahli de-

sain dan uji ahli isi/materi. Beberapa 

revisi telah dilakukan berdasarkan sa-

ran perbaikan yang diberikan oleh pa-

ra ahli. Oleh karena itu, LKS bermua-

tan nilai ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan ini dinyatakan layak 

dan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar.  

Setelah uji ahli dilakukan, langkah 

berikutnya adalah uji coba dalam ke-

giatan pembelajaran. Uji coba ini di-

maksudkan untuk melihat kesesuaian 

LKS dalam pembelajaran. Uji coba 

yang dilakukan, yaitu uji lapangan (ke-

lompok-kecil). Pada uji ini  melibatkan 

30 siswa kelas VII.8 SMP Negeri 1 Ban-

dar Lampung. Dari hasil uji lapangan 

diketahui LKS bermuatan nilai ketu-

hanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan ini menarik, mempermudah 

dan membantu. Hal ini terlihat dari 

hasil respon siswa pada angket keme-

narikan, kemudahan dan kemanfaatan 

masing-masing adalah 3,05 ; 3,01 dan 

3,10. Secara keseluruhan LKS bermua-

tan nilai ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan ini memiliki skor 

3,04 yang menandakan LKS ini memili-

ki kualitas baik. 

Pengumpulan data pada aspek 

karakter menggunakan lembar obser-

vasi dengan memberi angket penilaian 

karakter pada siswa. Hasil dari skor 

penilaian karakter tersebut kemudian 

dicari rata-ratanya dari satu kelas, yai-

tu karakternya dapat dikategorikan 

mulai berkembang. Hal ini terlihat dari 

hasil respon siswa pada angket pe-

nilaian karakter adalah 3,4. 

LKS ini dikembangkan berbeda 

dengan LKS sebelumnya karena LKS ini 

mampu  mendorong siswa meningkat-

kan rasa bersyukur kepada Allah SWT, 

LKS ini berisikan ayat-ayat suci Al-

Qur’an yang berkaitan dengan materi 

zat padat, cair dan gas. LKS yang di-

kembangkan juga mampu mendorong 

siswa meningkatkan sikap peduli ter-

hadap lingkungan. Hal ini didukung 

oleh Rene dalam Hatimah (2008: 48), 

mengatakan bahwa “Belajar baru akan 

terjadi jika ada interaksi antara indivi-

du dengan lingkungannya”. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan 

revisi yang telah dilakukan, maka tuju-

an pengembangan ini, yaitu mengha-

silkan produk berupa LKS bermuatan 

nilai ketuhanan dan kecintaan terha-
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dap lingkungan pada materi zat padat, 

cair dan gas dapat digunakan siswa.  

Kelebihan dan Kelemahan Pro-

duk Hasil Kegiatan Pengembangan. 

Kelebihan produk hasil pengembang-

an ini berupa media berbasis cetakan 

yang dapat digunakan sebagai penun-

tun belajar bagi siswa secara mandiri 

dengan memberdayakan potensi yang 

ada di sekolah. Kelebihan lain dari 

produk hasil pengembangan berupa 

LKS ini, yaitu LKS yang dikembangkan 

menarik dan mudah dipahami, LKS 

yang dikembangkan dapat membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mengarahkan siswa, 

serta mengembangkan karakter ketu-

hanan serta kecintaan terhadap ling-

kungan. 

Kelemahan produk hasil pengem-

bangan, yaitu cakupan materi dalam 

Lembar Kerja Siswa bermuatan nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan ini masih sedikit jika diban-

dingkan dengan keseluruhan materi fi-

sika satuan pendidikan SMP, Lembar 

Kerja Siswa tidak mudah digunakan 

pada sekolah yang belum mengguna-

kan kurikulum 2013. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan penelitian pengem-

bangan ini adalah sebagai berikut: (1) 

Dihasilkan LKS pada materi zat padat, 

cair ddan gas yang bermuatan nilai ke-

tuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan; (2) Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan dapat mendorong me-

ningkatkan rasa bersyukur kepada 

Allah SWT dan mendorong mening-

katkan sikap peduli terhadap lingku-

ngan; (3) Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan sebagai sumber pem-

belajaran telah teruji dan terbukti me-

narik mudah digunakan, dan berman-

faat. 

Saran dari penelitian pengem-

bangan ini adalah: (1) Guru atau pe-

neliti yang hendak melanjutkan pe-

nelitian ini diharapkan dapat me-

ngembangkan Lembar Kerja Siswa 

bermuatan nilai ketuhanan dan kecin-

taan terhadap lingkungan pada materi 

zat padat, cair dan gas lebih lanjut 

dengan memperluas cakupan materi 

yang disampaikan dan mengaitkan ni-

lai ketuhanan dan nilai kecintaan ter-

hadap lingkungan dengan IPA supaya 

siswa/siswi memiliki rasa bersyukur 

kepada Allah SWT dan memiliki sikap 

peduli terhadap lingkungan; (2) Guru 

atau peneliti yang hendak melanjut-

kan penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan LKS bermuatan nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan  dengan menerapkan ma-

teri dan metode pembelajaran yang 

lain; (3) Produk dari penelitian pe-

ngembangan ini diharapkan dapat 

membantu mutu pendidikan di Indo-

nesia; (4) LKS dapat dikembangkan 

oleh guru dengan mengkombinasikan 

LKS dengan model pembelajaran yang 

sesuai. 
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